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Biografi Djumri Obeng 

Djumri Obeng adalah pria kelahiran Loa Kulu, Samarinda, Kalimantan 

Timur, pada 09 Desember 1945. Djumri Obeng adalah anak bungsu. Kakak-kakak 

beliau yakni Runi, Syukur, Mastur, Hayatun, dan Amat. Ayah Djumri Obeng, 

populer dengan sebutan "Juragan Obeng". Juragan Obeng adalah juru mudi kapal 

milik Oost Borneo Maatschappij (OBM) yang bernama "Marite". Rumah yang 

menjadi tempat kelahiran Djumri Obeng, kini telah menjadi bagian dari Sungai 

Mahakam, akibat erosi sungai yang masif. Hanya tersisa bagian dari beton pondasi 

sejak zaman Belanda, yang menjadi penanda bahwa di wilayah tersebut 

sebelumnya merupakan bagian dari area perumahan. 

Djumri Obeng menikah dengan Acil Eneng, wanita berdarah Sunda. Acil 

Eneng adalah nama sebutan untuk memudahkan mengingat, hal ini lazim dilakukan 

di masyarakat Kalimantan Timur memanggil seseorang dengan nama sebutan 

(alias). Namun tidak ada referensi yang ditemukan dan menyatakan nama asli dari 

Djumri Obeng ini. Djumri Obeng mempunyai 4 orang anak, yaitu Aladin, Iwan, 

Dole’, dan Endang. Sedangkan untuk saudara Djumri Obeng diketahui suka 

berkesenian seperti bermain gambus, bahkan Djumri Obeng sendiri juga menikmati 

berkesenian berupa lakon mamanda. 

Djumri  Obeng  menempuh  pendidikan  hingga  Sekolah  Menengah 

Pertama di Loa Kulu. Selepas itu, beliau meninggalkan Loa Kulu. Tidak diketahui 

di mana Djumri Obeng menempuh pendidikan SMA-nya. Djumri Obeng kemudian 

tercatat telah menyelesaikan pendidikan pada Akademi Teater Cabang Solo (1962) 

meski juga dikabarkan sempat belajar di Institut Kesenian Jakarta (IKJ). Djumri 



Obeng menghabiskan hari tuanya di Jakarta bersama istri kedua dan anak-

anaknya yang berjumlah tujuh orang., dan meninggal di tahun 1997. 

Karir Djumri Obeng sangat beragam, beliau sempat menjadi redaktur 

kebudayaan “Mingguan Gelora Minggu” di Jakarta (1962), redaktur Media 

Indonesia di Jakarta (1976-1980), wartawan Suara Merdeka di Semarang (1979-

1981), wartawan Waspada di Medan (1981), redaksi majalah Citra Film, redaktur 

penerbit Wijaya di jakarta (1962-1963), dan anggota dewan pengarang P.N. Balai 

Pustaka, Jakarta (1963-1964).   

Djumri Obeng kemudian menyibukkan diri dengan menulis di berbagai 

media massa sejak tahun 1972. Beberapa di antaranya adalah majalah Sastra 

pimpinan H.B. Jassin, Pustaka dan Budaya Balai Pustaka, Sarinah, Amanah, 

Femina, Sinar Harapan, Suara Merdeka, Pikiran Rakyat, dan Waspada. Cerpen 

beliau yang berjudul “Langit Tidak Hitam” diterjemahkan dalam Bahasa Prancis 

sebagai salah satu cerpen pilihan Indonesia. 

Karya-karya beliau dapat dikategorikan menjadi beberapa bagian. Beberapa 

diantaranya: 

a. Novel Umum: Dunia Belum Kiamat, Lembah dan Kasih, Perjalanan Hidup 

Seorang Jenderal, dan Duri-Duri Perkawinan. 

b. Novel Anak-Anak: Ibus: Pelopor Pembangunan dari Ulu Mahakam, 

Mendulang Intan, Buah Tengkawang, dan Dewi Intan Sari. 

c. Tulisan Berlatar Sejarah atau Budaya: Demi Adikku (cerita rakyat Kuta), Anak 

Bangsa dan Tuan Kontroler (cerita perjuangan Loa Kulu), Merdeka atau Mati 

, Merah Putih di Langit Sanga-Sanga, Pantang Menyerah, Haram Manyarah, 



Perjalanan ke Gunung Limut (cerita rakyat suku Dayak Banuaq), Nuansa 

Kampung Halaman, Kali Emas dan Intan, dan Tumbuhku di Kalimantan. 

d. Puisi dan Syair: Suku Dayak, Lestari, dan Sasindiran dan Sasyairan Suku 

Banjar Pahuluan. 

e. Laporan Ilmiah: Budi Daya Buah Tengkawang dan Asal Usul Kerajaan Banjar. 

f. Humor dan Budaya: Akal Serawin, Tingkilan dan Tarsulan Kutai, Mutiara 

Mahakam, dan Sejuta Pesona di Tanah Kutai. 

g. Cerita Bersambung di harian lokal Manuntung di Kalimantan Timur: Kuyang 

dan Si Manis Jembatan Mahakam 

 Djumri Obeng sempat pula membuat seminar tentang keberadaan “Hantu 

Banyu”, makhluk yang dikabarkan berada di daerah perairan Sungai Mahakam, 

bermata merah menyala apabila tidak sengaja berpapasan dengan warga di malam 

hari ketika memeriksa keramba ikannya, dan dikabarkan memakan ikan. Keramba-

keramba yang mestinya berisi ikan kadang tak lagi berisi ikan dan diyakini 

dimangsa oleh Hantu Banyu tersebut. 

Djumri Obeng pada umumnya menggarap tema-tema mitos dan legenda 

dari masyarakat Dayak Pedalaman. Cerpen, sajak, dan drama-dramanya banyak 

berkisah tentang roh halus, setan demit, serta situasi dan kondisi masyarakat Dayak 

Pedalaman yang sangat sederhana dan belum tersentuh kemajuan. Djumri Obeng 

pula kadang berlaku sebagai sutradara dan pemeran di lakon mamanda yang saat 

itu cukup populer sebagai salah satu kesenian di masyarakat. Mitranya bermain 

mamanda saat itu seperti Satar Miskan yang dikenal lewat sanggar mamandanya 

“Kakamban Habang”.  



  



 

  



 

  



 

  



 

  



  



  



  



  



  



 

  



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 

1. Nama Lengkap   : Muhammad Hafidz Ilmi 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Tabalong, 29 Februari 2000 

3. Agama     : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan   : Belum Menikah 

6. Alamat    : Desa Sei Anyar RT. 03, Kec. Banua Lawas  

  Kab. Tabalong, KALSEL 

7. No. HP/Alamat Email  : 087817550864/hafidzilmi229@gmail.com 

8. Pendidikan    : 

a. TK Harapan lulus tahun 2006 

b. Sekolah Standar Nasional (SSN) lulus tahun 2012 

c. MTsN Ampukung lulus tahun 2015 

d. MAN 2 Tabalong lulus tahun 2018 

e. Sempat di Universitas Lambung Mangkurat dan Ponpes Ibnul Amin 2018 

9. Orang Tua 

Ayah     

Nama    : Syahrani, S.Ag 

Pekerjaan    : PNS/ASN 

Alamat    : Desa Sei Anyar RT. 03, Kec. Banua Lawas 

       Kab. Tabalong, KALSEL 

Ibu 

Nama    : Aluh Kasum, S.Ag 

Pekerjaan    : PNS/ASN 

Alamat    : Desa Sei Anyar RT. 03, Kec. Banua Lawas 

       Kab. Tabalong, KALSEL 

10. Saudara (Jumlah Saudara)  : 2 

11. Suami/Isteri   : - 

12. Anak (Jumlah anak)  : - 



13. Pengalaman Organisasi/Kerja :  

a. Organisasi Internal di Sekolah (OSIS dan PRAMUKA) 

b. Organisasi Antasari Cendikia UIN Antasari Banjarmasin 

c. Koordinasi Bidang Volly Ball KOFDIK UIN Antasari Banjarmasin 

d. HMJ BPI UIN Antasari Banjarmasin 

e. Duta Moderasi Beragama UIN Antasari Banjarmasin 

f. Wakil II Putera Dakwah  

g. Staf Pembantu Dinas Sosial Kab. Tabalong bagian Dana Sosial Lansia 

h. Asisten Staf KUA Kec. Pugaan Kab. Tabalong 

i. Driver Grab 

14. Daftar Karya Ilmiah Yang Publish 

a. Revolusi Integritas di Era Hoax Melalui Pendidikan Keluarga dan 

Tabayyun 

b. Peribahasa Urang Banjar Perspektif Islam Dalam Menangkal Hoax dan 

Ujaran Kebencian di Media Sosial.  

 

 

Banjarmasin, 16 September 2022 

       Penulis, 

 
	


